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ABSTRAK 

Soni Ramadhan. 2016. Kontribusi Kelengkapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) dan Kemampuan Penyelesaian Masalah terhadap Sikap Kerja Siswa 

Pada Praktik Pemesinan SMK Negeri 2 Cilacap. Skripsi. Jurusan Teknik Mesin 

fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang. Dr. Muhammad Khumaedi, M.Pd.  

 
Penelitian bertujuan mengetahui seberapa besar tingkat kelengkapan K3, 

kemampuan penyelesaian masalah dan sikap kerja siswa pada praktk pemesinan 

SMK N 2 Cilacap. Mengetahui kontribusi  kelengkapan K3 terhadap sikap kerja, 

kontribusi kemam puan penyelesaian masalah terhadap sikap kerja di praktik 

pemesinan SMK N 2 Cilacap. Mengetahui adanya kontribusi Kelengkapan K3 

dan kemampuan menyelesaikan masalah secara bersama-sama terhadap sikap 

kerja siswa pada praktik pemesinan SMK N 2 Cilacap 

Metode penelitian ini adalah penelitian survey eksplanatory atau 

confirmatory. Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.  Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa SMK N 2 Cilacap jurusan teknik pemesinan 

kelas XI dan XII sebanyak 183 siswa. Sampel yang diambil adalah sebanyak 125 

siswa. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan angket. Teknik analisis 

data yang diguanakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan regresi 

linier tunggal serta ganda 

Hasil penelitian kelengkapan K3 di SMK N 2 Cilacap dalam kategori 

lengkap, kemampuan penyelesaian masalah siswa dalam kriteria baik, sikap kerja 

siswa pada praktik pemesinan dalam dikategorikan baik. Hasil penelitian juga 

mendapatkan bahwa kontribusi kelengkapan K3 terhadap sikap kerja siswa sangat 

tinggi, kontribusi kemampuan penyelesaian masalah terhadap sikap kerja juga 

sangat tinggi dan kontribusi kelengkapan K3 dan kemampuan penyelesaian 

masalah terhadap sikap kerja secara bersama-sama sangat tinggi. Hal ini 

dikarenakan manajemen sekolah, kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 

masalah, dan sikap disiplin siswa yang sangat baik.  

Saran untuk penelitian ini adalah bagi guru harus terus mengajarkan dan 

menerapakan budaya K3 di sekolah. Sarana dan prasarana di SMK N 2 Cilacap 

perlu dipertahankan dan dirawat dengan baik agar bisa dipergunakan dengan 

semestinya. Perlu adanya penelitian lebih lanjut yang membahas tentang K3 di 

sekolah, kemampuan penyelesaian masalah dan sikap kerja siswa di dunia 

pendidikan teknik.  

kata kunci : sekolah, kelengkapan , K3, masalah, sikap, siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.    Latar Belakang Masalah 

Pentingnya pendidikan kejuruan dibuktikan dengan banyaknya jumlah 

Sekolah Menengah Kejuruan di Indonesia yang semakin meningkat. Bedasarkan 

Peraturan Pemerintah tentang Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, peraturan ini memeberikan arahan tentang perlunya disusun dan 

dilaksanakanya delapan standar pendidikan, yaitu: standar isi, standar proses, 

standar kelulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian 

pendidikan. SMK pun seharusnya sudah mempunyai standar yang diatur dalam 

undang-undang. Pentingnya standarisasi dalam pendidikan kejuruan inilah yang 

membuat kuantitas Sekolah Menengah Kejuruan harus sebanding dengan kualitas 

pendidikan yang diselenggarakan di sekolah tersebut.  

 Menurut Undang-Undang No.1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, 

tempat kerja adalah ruangan atau lapangan, tertutup atau terbuka, bergerak atau 

tetap dimana tenaga kerja bekerja, atau sering dimasuki tenaga kerja untuk 

keperluan suatu usaha dan dimana terdapat sumber bahaya terhadap pekerja. 

Kesalamatan dan kesehatan kerja sangatlah berkaitan dengan pendidikan kejuruan 

khususnya di bidang teknologi rekayasa industri. Budaya K3 yang seharusnya 

dilakukan oleh sekolah harus mengacu pada perturan atau standar yang ada, hal 

ini dikarenakan banyak sekali yang dilakukan dalah hal produktif dan sebagian 

besar pekerjaan yang dilakukan mengandung bahaya.  
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Sekolah Menengah Kejuruan menjadi tempat yang cocok untuk 

dilakukannya peneltian ini sesuai dengan peraturan di atas. Mata pelajaran teori 

dan praktik wajib dilaksanakan karena Sekolah Menengah Kejuruan menitik 

beratkan pada ketrampilan siswa dalam bidang yang mereka geluti salah satunya 

adalah Teknik Pemesinan. Pembelajaran yang dilakukan di jurusan Teknik 

Pemesinan yang terdiri dari teori dan praktik masing-masing sudah mempunyai 

kurikulum dan cara pembelajaran yang sudah direncanakan oleh guru. Kejadian 

dilapangan kuhusunya pembelajaran praktik akan mencerminkan bagaimana 

kualitas pembelajaran praktik yang baik dapat  dilakukan sebagai acuan untuk 

kegiatan praktik pemesinan lainnya.  

Beberapa bagian dalam pengembangan model pengembangan kurikulum 

kejuruan melalui penggunaan analisis dampak: input, process, dan output. 

bedasarkan dalam kurikulum SMK yang mengaharuskan para peserta didik untuk 

melakukan kegiatan produktif, pemebekalan tentang K3 harus selalu diberikan 

untuk mengetahui peserta didik dapat mengkodisikan dirinya dalam melakukan 

pekerjaan secara mandiri. Di dunia industri K3 menjadi hal yang harus ada dan 

dilaksanakan serta harus sesuai standar yang berlaku secara nasional maupun 

internasional. Dari tiga hal yang disebutkan bagian proses yang menjadi titik berat 

siswa dalam menyelesaikam masalah.  

Kecelakaan terjadi pada siswa karena kurangnya pengertian siswa terhadap 

apa saja yang disekitar mereka. Hal ini karena mereka kurang berfikir cepat dan 

tepat dalam menangani masalah yang muncul di praktik pemesinan. Problem 

solving sangat diperlukan oleh siswa dalam meminimalisir resiko yang ada tetapi 

cara yang digunakan tidak tepat atau kurang efektif sehingga akan berpengaruh 
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terhadap hasil kerja mereka di pemesinan. Sejauh mana siswa dalam 

menyelesaikan masalah dalam kondisi tertentu seperti halnya under pressure  atau 

dalam kondisi yang tenang dan perlengkapan K3 apakah  yang tepat digunakan 

oleh siswa. 

Menurut Tjasmonah sebagai guru di SMK Negeri 2 Cilacap jurusan Teknik 

Pemesinan, beliau mengungkapkan bahwa perilaku yang nampak pada siswa 

melakukan praktik terkadang belum sesuai dengan aturan dan cenderung bisa 

menimbulkan kecelakaan.  Contoh sikap kerja yang ditampilkan oleh siswa 

seperti tidak menggunakan kaca mata dan berambut panjang membuktikan 

bagaimana siswa mengabaikan keselamatan dan kesehatan kerja. Kedisiplinan 

sebagai salah satu yang harus diterapkan oleh siswa di sekolah dalam praktik dan 

kesiapan siswa dalam melakukan penanggulangan kecelakaan yang kemungkinan 

terjadi pada siswa sebagai pemula.  

Menurut penjelasan di atas jika ini terus dibiarkan dan dapat menambah 

image buruk terhadap dunia pendidikan teknik. Karim (2013:489) 

mengungkapkan pendidikan keteknikan harus mempersiapkan para calonnya 

untuk berdisplin secara komprehensif dari apa yang mereka lakukan dan masalah 

yang mereka hadapi. Sekolah adalah tempat yang sangat tepat untuk memfasilitasi 

dan mendidik siswa agar bisa mempunyai kesiapan dalam bekerja sesuai dengan 

bidang mereka. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi haruslah menjadi 

penyemangat dalam kondisi apapun, hal ini perlu peran seorang guru dan sekolah 

dalam mendukung kelancaran dalam proses belajar mengajar.  

Pentingnya peneletian ini dilakukan adalah akibat budaya K3 yang 

seharusnya dilakukan dengan baik diihat dari kelengkapan K3 yang belum 
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memenuhi standar dikarenakan dari segi penggunaan atau dalan pendanaan dakam 

memprioritaskan kebutuhan kegiatan pembelajaran. Kemampuan penyelesaian 

masalah siswa yang berbeda-beda dan belum terarah secara benar menjadikan hal 

ini berhubungan dengan sikap kerja, sehingga perlu adanya pihak yang menyadari 

bahwa pentingnya kelengkapan K3 yang memadai dan kemampuan penyelesaian 

masalah siswa sangat berpengaruh terhadap sikap kerja pada saat praktik 

pemesinan. Penelitian ini dilakukan pada siswa yang mendapatkan mata pelajaran 

praktik pemesinan dasar.  

Penelitian dilakukan di SMK Negeri 2 Cilacap karena SMK N 2 Cilacap 

termasuk sekolah yang mempunyai fasilitas pendukung praktik yang cukup 

memadai. Siswa-siswa yang belajar di SMK N 2 Cilacap adalah siswa pilihan 

sesuai dengan standar yang diminta sekolah mengingat sekolah ini adalah sekolah 

favorit di Kabupaten Cilacap pastilah siswa yang medaftar mempunyai nilai dan 

kemampuan yang bagus di bidang akademik dan prestasi lainnya. Pertimbangan 

tersebut yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian di SMK N 2 

Cilacap dan bisa saling memberikan kontribusi yang baik untuk semua pihak yang 

terlibat.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitani ingin 

mengkaji lebih skripsi dengan judul “Kontribusi Kelengkapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dan Kemampuan Penyelesaian Masalah terhadap Sikap 

Kerja Siswa Pada Praktik Pemesinan SMK Negeri 2 Cilacap”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas dapat diambil identifikasi masalah sebagai 

berikut.  

1. Kelengkapan K3 yang masih belum memenuhi standar dikarenakan 

pengunnan dan pendanaan dari sekolah.  

2. Manajemen sekolah tentang memprioritaskan kebutuhan kegiatan 

pembelejaran khusunya praktik di masing- masing jurusan.  

3. Kemampuan penyelesaian siswa masalah yang belum terarah dan belum 

sesuai prosedur yang tepat.  

4. Sikap kerja siswa sebelum, saat dan sesudah praktik yang belum sesuai 

dengan prosedur dan cenderung menimbulkan kecelakaan.  

C. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang 

telah ditetapkan, maka peneliti perlu membatasi beberapa masalah yang akan 

diangkat dalam penelitian ini. 

1. Perlengkapan K3 yang berhubungan dengan Alat Pelindung Diri (APD) 

yang digunakan pada saat praktik pemesinan 

2. Kemampuan penyeleaian masalah siswa yang berhubungan dengan praktik 

pemesinan dan K3. 

3. Masalah yang terjadi berkaitan dengan praktik pemesian seperti bagaiaman 

menanggulangi kecelakaan pada praktik dan idenfikasi masalah penyebab 

terjadinya kecelakaan tersebut.  

4. Sikap kerja yang dijelaskan dalam peneletian ini adalah sikap kerja siswa 

yang nampak sebelum, saat dan sesudah pada praktik pemesinan. 
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5. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI dan XII yang mendapatkan 

mata pelajaan praktik pemesinan.  

D. Rumusan Masalah 

Bedasarkan pembatasan masalah yang telah diuraiakan di atas. Penelitian ini 

mempunyai rumusan masalah sebagai berikut.  

1. Seberapa besar tingkat kelengkapan K3 di jurusan Teknik Pemesinan SMK 

N 2 Cilacap? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan penyelsaian siswa jurusan Teknik 

Pemesinan SMK N 2 Cilacap ? 

3. Bagaimana sikap kerja siswa siswa pada praktik pemesinan SMK N 2 

Cilacap? 

4. Apakah kelengkapan K3 berkontribusi terhadap sikap kerja siswa pada 

praktik pemesinan SMK N 2 Cilacap? 

5. Apakah kemampuan menyelesaikan masalah berkontribusi terhadap sikap 

kerja siswa pada praktik pemesinan SMK N 2 Cilacap? 

6. Apakah ada kontribusi secara bersama-sama antara kelengkapan K3 dan 

kememampuan penyelesaikan masalah terhadap sikap kerja siswa pada 

praktik  pemesinan SMK N 2 Cilacap? 

E. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan ruusana masalah yang telah diuraiakan di atas maka penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Mengetahui seberapa besar tingkat kelengkapan K3 di jurusan Teknik 

Pemesinan SMK N 2 Cilacap. 
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2. Mengetahui tingkat kemampuan penyelsaian masalah siswa jurusan Teknik 

Pemesinan SMK N 2 Cilacap. 

3. Mengetahui sikap kerja siswa siswa pada praktik pemesinan SMK N 2 

Cilacap. 

4. Mengetahui adanya kontribusi  kelengkapan K3 terhadap sikap kerja siswa 

pada praktik pemesinan SMK N 2 Cilacap. 

5. Mengetahui adanya kontribusi kemampuan penyelesaian masalah terhadap 

sikap kerja siswa pada praktik pemesinan SMK N 2 Cilacap. 

6. Mengetahui adanya kontribusi Kelengkapan K3 dan kemampuan 

penyelesaian masalah terhadap sikap kerja siswa pada praktik pemesinan 

SMK N 2 Cilacap. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

a. Manfaat teoritis  

1. Untuk siswa dapat menambah pengetahuan siswa tentang K3 yang ada di 

sekolah dan tempat praktik lainya. 

2. Untuk guru dapat mendukung guru dan membuat kondisi praktik lebih 

efektif dalam pembelajaran K3 di sekolah.. 

3. Bagi guru dapat mengetahui lebih dalam kemampuan koginitif, afektif, 

dan psikomotrik siswa dalam praktik pemesinan di sekolah. 

4. Bagi sekolah dapat melakukan koreksi terhadap kekurangan yang di 

temukan dan menjalin kerja sama dalam hal penelitian dan bidang 

akademik lainya  
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b. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti untuk mendukung skripsi yang dikerjakan penilti dan bisa 

dinilai validitasnya. 

2. Menambah pengalaman dan temuan baru yang ada dilapangan agar dapat 

dikoresi dan ditingkatkan lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Menurut Kurnia (2011:4) keselamatan kerja atau yang dikenal dengan 

istilah safety adalah upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik 

jasmani maupun rohani tenaga kerja yang berhubungan dengan mesin, alat kerja, 

bahan, proses pengolahan, landasan tempat kerja, lingkungan serta cara 

melakukan pekerjaan agar menghindarkan karyawan terhadap terjadinya 

kecelakaan kerja. Puplampu (2012:155) mengatakan  bahwa suatu negara harus 

membutuhkan budaya K3 yang cukup kuat untuk mengelola masalah yang banyak 

di lingkungan kerja pada suatu area tertentu. Reinhold dkk (2014:56) mengatakan 

bahwa pentingnya pendidikan OHS (Occupational Health and Safety) perlu 

ditingkatkan karena pesatnya perkembangan masayarakat, teknologi baru dan 

perubahan demografi yang signifikan. 

Keselamatan dan kesehatan kerja menjadi hal yang harus diperhatikan oleh 

pihak-pihak dalam dunia kerja dan ini menjadi modal utama bahwa K3 harus 

dipelajari dalam dunia pendidikan khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan 

sebagai modal awal ke tingkat yang lebih tinggi. Keselamatan dan kesehatan kerja 

adalah hal yang terpenting dalam menjaga keberlangsungan pada pekerja. Tujuan 

dari K3 ini adalah membina sebuah keselamatan dan kesehatan lingkungan kerja 

(Khan dkk, 2014: 1336). Menurut Uzmanolua (2010: 3447) mengatakan bawa di 

negara Turki, sekolah kejuruan adalah salah satu lembaga pendidikan yang paling 

penting untuk pembibitan tenaga berkualitas baik di tingkat pendidikan yang lebih
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tinggi. Pada saat ini, tujuan utama dari lembaga-lembaga tersebut yang 

menyediakan pelatihan kejuruan sesuai dengan program pendidikan. 

Definisi kesehatan menurut WHO Constitution (2006) Kesehatan adalah 

keadaan fisik lengkap, mental dan kesejahteraan sosial dan bukan hanya tidak 

adanya penyakit atau kelemahan. Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 23 

tahun 1992 tentang Kesehatan dijelaskan bahwa Kesehatan adalah keadaaan 

sejahtera dari fisik, mental dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup 

produktif secara sosial dan ekonomi. Dari dua defenisi di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa untuk dikatakan sehat, seseorang harus berada pada suatu 

kondisi fisik, mental dan sosial yang bebas dari gangguan, seperti penyakit atau 

perasaan tertekan yang memungkinkan seseorang tersebut untuk hidup produktif 

dan mengendalikan stres yang terjadi sehari-hari serta berhubungan sosial secara 

nyaman dan berkualitaS. 

 Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan instrumen yang 

memproteksi pekerja, perusahaan, lingkungan hidup, dan masyarakat sekitar dari 

bahaya akibat kecelakaan kerja. Penerapan konsep ini tidak boleh dianggap 

sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang 

menghabiskan banyak biaya, melainkan harus dianggap sebagai bentuk investasi 

jangka panjang yang memberi keuntungan yang berlimpah pada masa yang akan 

datang. Sekolah Menengah Kejuruan yang bisa mempelajari teknologi pendidikan 

kejuruan dengan intensif dalam persiapan dunia kerja. Sehingga porsi atau 

lengkapnya kelengkapan K3 adalah hal yang paling harus dipertimbangkan. 

Sekolah Menengah Kejuruan dengan jurusan Teknik Pemesinan berusaha dalam 

hal-hal yang berkaitan dengan praktik teknik mesin di sekolah harus diimbangi 
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dengan K3 yang kuat. Bedasarkan teori-teori diatas dari berbagai belah dunia 

sudah mulai menegaskan tentang pentingnya K3 dalam segala hal pekerjaan mulai 

dari yang kecil sampai yang besar.  

Behbahani (2010:1075) mengungkapkan bahwa pendidikan keteknikan 

harus sesuai dengan kebutuhan dan apa yang harus siswa lakukan. Kebijakan yang 

kurang mengena akan menurunkan rata-rata dari kualiatas pendidikan tersebut 

kelengkapan K3 seperti APD (Alat Pelindung Diri) sangat perlu diadakan dan 

jumlahnya memadai dengan jumlah siswa yang melakukan praktik pemesinan. 

Contoh beberapa alat pelindung diri yang digunakan sebagai berikut.  

 

Gambar 1. Kacamata Safety  

 

 

 

Gambar 2. Sarung tangan Safety 

https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiT6dG-0tnKAhWSxY4KHTU8Cb4QjRwIBw&url=https://tokootomotif.com/jual-kaca-mata-safety-kings-pelindung-mata-harga-murah/&bvm=bv.113034660,d.c2E&psig=AFQjCNF5B8ie9H5i1GMbxScQuwVq1FnAVA&ust=1454521889855835
http://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwizzqH50tnKAhWTHo4KHWRQB3UQjRwIBw&url=http://www.safetyjogger.co.id/&bvm=bv.113034660,d.c2E&psig=AFQjCNH3Es4UDpaFxhueUe5nE78FDLwyIg&ust=1454521998193775
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiT6dG-0tnKAhWSxY4KHTU8Cb4QjRwIBw&url=https://tokootomotif.com/jual-kaca-mata-safety-kings-pelindung-mata-harga-murah/&bvm=bv.113034660,d.c2E&psig=AFQjCNF5B8ie9H5i1GMbxScQuwVq1FnAVA&ust=1454521889855835
http://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwizzqH50tnKAhWTHo4KHWRQB3UQjRwIBw&url=http://www.safetyjogger.co.id/&bvm=bv.113034660,d.c2E&psig=AFQjCNH3Es4UDpaFxhueUe5nE78FDLwyIg&ust=1454521998193775
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Gambar 3. Wearpack Sekolah  

Menurut ElSafty dkk (2012:174) mengemukakan bahwa banyak kasus 

kecelakaan konstruksi yang terjadi 55.000 per tahun dan hal yang diakibatkan 

adalah cedera fatal. Selain APD kelengkapa K3 yang berhubungan dengan 

lingkungan kerja juga harus disediakan oleh sekolah seperti halnya alat pemadam 

kebakaran dan lain lainya. Gambar-gambar contoh apa saja yang harus disediakan 

sebagai bagian dari kelengkapan K3.  

 

Gambar 4. Fire Extinguisher 

 

Gambar 5. Safety Sign  

http://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiBrZO11dnKAhWBv44KHdeuA7EQjRwIBw&url=http://nanahikaru.com/model-wearpack/&bvm=bv.113034660,d.c2E&psig=AFQjCNGohZ2KiKflquppHnhT8ttDANdaaw&ust=1454522668266410
http://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiT2Myr1tnKAhVGjo4KHVFoDvoQjRwIBw&url=http://www.chbullsafetytraining.com/?q=node/39&bvm=bv.113034660,d.c2E&psig=AFQjCNGyYLcIjCgQDES7NWVhMvBz3vgJDQ&ust=1454522936053079
http://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjQrrjk1tnKAhUMj44KHcW-CnYQjRwIBw&url=http://www.dreamstime.com/stock-images-safety-signs-image5875544&bvm=bv.113034660,d.c2E&psig=AFQjCNFVy4le8RhuSP6wyEpqxXDuLA136Q&ust=1454523043745614
http://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiBrZO11dnKAhWBv44KHdeuA7EQjRwIBw&url=http://nanahikaru.com/model-wearpack/&bvm=bv.113034660,d.c2E&psig=AFQjCNGohZ2KiKflquppHnhT8ttDANdaaw&ust=1454522668266410
http://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiT2Myr1tnKAhVGjo4KHVFoDvoQjRwIBw&url=http://www.chbullsafetytraining.com/?q=node/39&bvm=bv.113034660,d.c2E&psig=AFQjCNGyYLcIjCgQDES7NWVhMvBz3vgJDQ&ust=1454522936053079
http://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjQrrjk1tnKAhUMj44KHcW-CnYQjRwIBw&url=http://www.dreamstime.com/stock-images-safety-signs-image5875544&bvm=bv.113034660,d.c2E&psig=AFQjCNFVy4le8RhuSP6wyEpqxXDuLA136Q&ust=1454523043745614
http://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiBrZO11dnKAhWBv44KHdeuA7EQjRwIBw&url=http://nanahikaru.com/model-wearpack/&bvm=bv.113034660,d.c2E&psig=AFQjCNGohZ2KiKflquppHnhT8ttDANdaaw&ust=1454522668266410
http://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiT2Myr1tnKAhVGjo4KHVFoDvoQjRwIBw&url=http://www.chbullsafetytraining.com/?q=node/39&bvm=bv.113034660,d.c2E&psig=AFQjCNGyYLcIjCgQDES7NWVhMvBz3vgJDQ&ust=1454522936053079
http://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjQrrjk1tnKAhUMj44KHcW-CnYQjRwIBw&url=http://www.dreamstime.com/stock-images-safety-signs-image5875544&bvm=bv.113034660,d.c2E&psig=AFQjCNFVy4le8RhuSP6wyEpqxXDuLA136Q&ust=1454523043745614
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Gambar 6. Sign Untuk Keadaan Mesin  

Kelengkapan K3, pada variabel ini yang maksud adalah seberapa lengkap 

perlengkapan K3 yang meliputi body protector dan alat yang bisa mencegah  

accident yang ditimbulkan dari berbagi faktor seperti api, air, listrik, bising dan 

faktor lainnya. Dari hal ini maka pentingnya keselamatan dari hal yang terkecil 

sampai yang paling rumit harus diperhatikan dalam konsdisi apapun. Sebelum 

menginjak hal yang rumit seperti kasus konstruksi diatas hal yang diperlukan 

adalah keadaan alat K3 tersebut. Ada atau tidaknya alat akan mempengaruhi 

bagaimana kecelakaan itu terjadi karena terlalu memperhatikan hal-hal yang 

diluar dengan langkah kerja. Pembangunan berkelanjutan dan keselamatan kerja, 

kesehatan, dan lingkungan adalah dua konsep yang kontroversial yang telah 

menarik perhatian banyak peneliti dalam beberapa tahun terakhir (Molamohamadi 

dan Ismail, 2014: 198).  

2. Kemampuan Penyelesaian Masalah  

Menurut Ozuz dkk (2015; 457) pemecahan masalah adalah kegiatan sosial 

yang semua proses evaluasinya terkait dengan semua orang. Karena dengan 

pemecahan masalah dapat meningkatkan alat untuk mencapai tujuan itu dan 

mendapatkan bedasarkan semua hambatan bisa dilakukan. Karakayaa (2013: 235) 

mengatakan bahwa hal yang paling terpenting dalam menyelsaikan masalah 

adalah mendeteksi masalah terlebih dahulu. Goh (2011:658) mengatakan bahwa 

http://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwitkbmd19nKAhWHCo4KHfPiB2cQjRwIBw&url=http://www.accuform.com/safety-sign/caution-do-not-operate-machine-under-repair-MEQM608&bvm=bv.113034660,d.c2E&psig=AFQjCNFVy4le8RhuSP6wyEpqxXDuLA136Q&ust=1454523043745614
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kemampuan menyelesaikan masalah Sebanyak 175 siswa (usia 17-19 tahun) dari 

sebuah lembaga kejuruan berpartisipasi dalam sebuah studi yang bertujuan untuk 

mengetahui efek dari sumber representasi dari ekspresi emosi dalam pemecahan 

masalah analogis.  

Suyono dan Nawawinetu (2013: 68) mengungkapkan bahwa terjadinya 

kecelakaan kerja disebabkan karena dua golongan. Golongan pertama adalah 

faktor mekanis dan lingkungan (unsafe condition), sedangkan golongan kedua 

adalah faktor manusia (unsafe action). Güven (2010: 2070) mengatakan siswa 

seharusnya diberi hal-hal yang penuh dengan norma sosial dan pengembangan 

budaya untuk meningkatkan aktualisasi diri mereka dan mereka dapat terdorong 

untuk menjadi bagian yang penting dalam suatu pekerjaan. Interaksi termasuk hal 

yang dibutuhkan dalam pengembangan motivasi bekerja siswa dalam praktik 

pemesinan sehingga ada hal yang  lagi yang mempengaruhi bagaimana sikap kerja 

mereka dalam praktik. Memiliki kemampuan memecahkan masalah akan 

memebantu siswa untuk menangani masalah yang mereka hadapi dan bisa 

mengetahahui tingkat ketegasan dan ketrampilan siswa dalam menyelsaikan 

masalah (Güven, 2014: 2064).  

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang tidak terduga (tidak ada unsur 

kesengajaan) dan tidak diharapkan karena mengakibatkan kerugian, baik material 

maupun penderitaan bagi pekerja yang mengalaminya (Kurnia, 2011: 4). Proses 

praktik tentunya akan ada masalah yang berdatangan di tengah jalan, maka 

kemampuan menyelesaikan masalah pada siswa pun dipertanyakan. Masalah 

dipandang luas dan benar-benar sulit untuk menentukan keterbatasan. Seperti 

terlihat umumnya, segala sesuatu yang mencegah orang untuk mencapai tujuan 
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dan mengganggu dia diterima sebagai masalah. Kemampuan menyelesaikan 

masalah berkaitan dengan 3 faktor yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik yang 

terkombinasi menjadi hal yang bisa bekerja sama dalam masalah yang sudah 

diprediksi maupun tidak.  

3. Sikap Kerja 

Attitude adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang. Suatu 

kecenderungan untuk bereaksi terhadap suatu perangsang atau situasi yang 

dihadapi (Suharyat, 2009: 1). Menurut Endroyo (2010: 115) mengatakan bahwa 

ada tiga komponen yang terkandung dalam sikap yaitu komponen kognitif, afektif 

dan konatif. Komponen kognitif biasanya berupa kepercayaan diri, ide konsep, 

komponen afektif berupa perasaanm sedangkan komponen konatif berupa 

kecenderuangan bertingkah laku sesuai dengan sikap. Selain mempunyai 

komponen, sikap juga mempunyai beberapa karakteriatik yaitu sikap mempunyai 

arah, intensitas, keluasan, konsisten, dan spontanitas. Arah disini maksudnya arah 

positif atau negatif; intensitas maksudnya kekuatan sikap itu sendiri, dimana 

setiap orang belum tentu mempunyai kekuatan sikap yang sama. Pekerjaan yang 

berhubungan dangan praktik pemesinan  pasti akan berhubungan dengan deadline 

atau kepresisian yang di tentukan.  

Sikap kerja yang ditunjukan oleh siswa adalah suatu hal yang disebut 

dengan kontrak perilaku. Runtukahu (2013 : 104) mengungkapkan bahwa kontrak 

perilaku adalah kontrak yang dibuat oleh dua orang (atau lebih), yang mana pihak 

pertama (guru, orang tua) diharuskan melakukan dan memberikan sesuatu yang 

disukainya oleh pihak kedua (siswa).  Dari pengertian diatas bisa dikatakan dalam 

kegiatan praktik pemesinan dapat terjadi perjanjian antara guru dan siswa dalam 
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menyelesaiakan pekerjaan sehingga akan melatih siswa tentang apa saja yang 

harus dilakukan dalam praktik.  

Faktor yang memang sangat mempengaruhi sikap kerja siswa adalah 

lingkungan. Idris dkk (2012 :760) mengatakan lingkungan adalah faktor yang bisa 

membuat indisipliner dalam bekerja karena dorongan dari luar sangat besar 

pengaruhnya. Sangat pentinglah sikap kerja ini yang akan membawa kita untuk 

mengetahui bagaimana sesungguhnya karakter siswa dalam praktik dengan 

observasi lingkungan dahulu dilakukan. Tetapi bukan salah lingkungan semata 

tetapi bagaimana kita menyikapi hal tersebut. Sikap kerja yang dimaksud adalah 

bagaimana sikap siswa dalam praktik sebelum, proses dan sesudah praktik 

pemesinan.  

Sikap kerja pada saat praktik pemesinan terbagi menajdi 3 dalam penelitian 

ini yaitu: sebelum, saat dan sesudah praktik pemesinan. Sikap kerja yang 

ditunjukan siswa pada saat sebelum praktik adalah sikap persiapan, sikap ini 

meliputi pemilihan alat-alat, pengecekan mesin sebelum bekerja dan persiapan 

diri sendiri sebelum bekerja. Saat praktik sikap yang harus ditunjukan siswa 

adalah kedisiplian mereka dan bagaiamna mereka mneyelsaikan masalah saat 

terjadi kecelakaan yang sudah diprediksi maupun tidak. Hal yang paling penting 

adalah sesudah praktik bagaimana mereka melakukan hal yang sudah dengan 

mestinya dilakukan yaitu : pengembalian alat, penempatan alat-alat praktik 

dengan benar, kebersihan mesin dan pemutusan arus istrik dari MCB ke mesin 

bubut yang mereka gunakan saat praktik. Sikap-sikap kerja ini sudah 

mencerminkan kesiapan kelengkapan K3 dan kemampuan penyelsaian masalah 

yang sangat bisa berkontribusi dalam sikap mereka dalam praktik pemesinan.  
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B.  Penelitian Yang Relevan  

Setelah mengadakan penelusuran kepustakaan, ada beberapa penelitian yang 

mirip dengan “Kontribusi Kelengkapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Dan Kemampuan Penyelesaian Masalah terhadap Sikap Kerja Siswa Pada Praktik 

Pemesinan SMK Negeri 2 Cilacap”. Yaitu : 

1.  Penelitian yang dilakukan oleh Eka Lesari Mahyuni (2004) dengan judul 

“Evaluasi Fasilitas Kerja Dan Sikap Kerja Pada Bagian Pengupasan 

(Peeling) Ditinjau Dari Faktor Ergonomi Di PT Keluarga Mitratani 

Sejahtera Binjai Tahun 2004” menghasilkan dalam proses kerja 

pengupasan, terdapat beberapa sikap kerja yang terbentuk dari interaksi 

antara fasilitas kerja dengan pekerja. Hal ini ditunjukkan melalui gerakgerik 

alamiah pekerja dan posisi atau posturpostur yang dibentuk tubuh pekerja. 

2. Penelitian oleh Omofonmwan dkk (2013 : 115) Availability and adequacy 

of resources for skill acquisition in digital electronics repairs in the 

National Open Apprenticeship Scheme in Edo State, Nigeria. Penelitianya 

menyimpulkan bahwa temuan yang ada di negara Nigeria tentang pelatihan 

sepeda motor menggambarkan bahwa peralatan yang tersedia kurang 

lengkap. Porsi peralatan tersebut tidak sebanding dengan banyaknya trainee 

yang ada sehingga pembelajaran menjadi tidak cukup efektif dan harus 

ditambah lagi.  

3. Péter Tóth (2012: 214) Learning Strategies and Styles in Vocational 

Education. Penelitiannya mengemukakan bahwa strategi pembelajaran 

sangatlah penting dilakukan pada pendidikan kejuruan dimana masalah 

yang dihadapi akan semakin kompleks, sehingga hal-hal yang menjadi 
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sepele harus diperhatikan baik buruknya dan bisa menimbulkan kesadaran 

masing-masing sehingga setiap individu bisa mempunyai gaya belajarnya 

yang efektif.   

4. Katerina Juklova (2014 : 400) Vocational Preparation Of Prospective 

Teachers In The Czech University Context. Penelitiannya menghasilkan 

perilaku siswa dibawah pendidikan kejuruan cenderung ke arah pedagogis. 

Walaupun prestasi akdemik siswa sangatlah baik tetapi mereka tidak puas 

karena mereka hanya terpacu dalam hal hal yang  minor sehingga 

kemampuan probelm solving terhadap sesuatu harus lebih di tingkatkan.  

C. Kerangka Berpikir 

 Sekolah sebagai tempat yang formal bagi siswa-siswi untuk mendapatkan 

ilmu melalui proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan bahwa pendidikan menjadi 

hal yang paling utama yang haru dilakukan. Pentingnya ketrampilan dan 

bagaimana sikap siswa dalam belajar haruslah menjadi hal yang paling utama 

yang harus di pikirkan oleh pihak sekolah. Pentingnya ketrampilan ditunjukan 

dengan meningkatnya jumlah Sekolah Menengah Kejuruan di berbagai daerah. 

SMK yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian ini adalah SMK Negeri 2 

Cilacap. 

 Praktik di jurusan teknik mesin sebagian besar praktik yang menggunakan 

alat-alat produksi yang membutuhkan banyak ketelitian dan kehati-hatian. 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah hal yang harus diadakan dalam 

kurikulum SMK. Guru dan siswa serta sekolah sebagai tempat yang menampung 

mereka harus sudah menyiapkan untuk memaksimalkan K3 di sekolah berjalan 

dengan baik. Hal yang menjadi parameter untuk melihat K3 di sekolah sudah baik 
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atau belum adalah dengan melihat kesiapan atau kelengkapan sarana pendukung 

K3 di sekolah khususnya di bengkel praktik.  

 Besaranya potensi kecelakaan kerja yang akan terjadi dalam praktik 

pemesinan maka dari itu hal yang bisa diamati adalah kemampuan siswa 

menyelesaikan masalah. Hubungan yang terjadi antara kelengkapan K3 di 

sekolah dengan kemampuan menyelesaikan masalah ketika siswa bisa mengatasi 

dengan sigap dalam hal sebelum, saat dan sesudah praktik pemesinan. Dilihat dari 

keterkaitan yang ada bisa diibaratkan semakin paham siswa tentang K3 dan 

penggunaan alat K3 pada saat praktik maka akan semakin banyak juga wawasan 

siswa dalam menyelesaikan masalah yang akan terjadi di praktik pemesinan. Hal 

yang juga akan berhubungan jika sekolah sebagai penyedia sarana prasaran sudah 

menyediakan kelengkapan K3 dengan maksimal dan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah di praktik pemesinan hal ini akan ada hubunganya 

dengan sikap kerja siswa di dalam praktik pemesinan .  

 Perilaku siswa dalam melakukan praktik pemesinan dilakukan dengan 

pengamatan yang nampak yang dilakukan oleh siswa. Sikap kerja siswa adalah 

cerminan kita melihat dan ini bisa juga menjadi reflektor siswa di dalam praktik 

pemesinan. Sikap kerja yang bagaimana yang akan menjadi prestasi belajar siswa 

dengan hal yang sudah ditunjukan oleh sekolah dan siswa sebagai eksekutor 

dalam praktik. Variabel yang sudah mempunyai hubungan sedemikian rupa maka 

akan menjadi tolak ukur bagaimana nanti sekolah dan siwa bisa memperbaiki diri 

dalam proses pembelajaran di praktik pemesinan. 
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Gambar 7. Kerangka Berpikir 

 

D. Hipotesis 

1. Ada kontribusi kelengkapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap 

sikap kerja siswa pada praktik  pemesinan SMK Negeri 2 Cilacap. 

2. Ada kontribusi kemampuan menyelesaikan masalah terhadap sikap kerja 

siswa pada praktik  pemesinan SMK Negeri 2 Cilacap.. 

3. Ada kontribusi kelengkapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan 

kemampuan menyelesaikan masalah secara bersama-sama terhadap sikap 

kerja siswa pada praktik pemesinan SMK Negeri 2 Cilacap. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Simpulan 

Kontribusi kelengkapan kesehatan dan kesemalatan kerja dan kemampuan 

penyelesaian masalah telah diuraikan diatas, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan :  

1. Kelengkapan keselamatan dan kesehatan kerjayang ada di jurusan Teknik 

Pemesinan SMK N 2 Cialacap telah dikategorikan lengkap (74%). 

2. Kemampuuan penyelesaian masalah yang ditujunkan siswa jurusan teknik 

mesin SMK N 2 Cilacap dikategorikan baik (70,10 %).  

3. Sikap kerja yang digambarkan siswa jurusan Teknik Pemesinan SMK N 2 

Cilacap dikategorikan sangat baik (85%) .  

4. Ada kontribusi yang sangat tinggi (97,3%) kelengkapan kesahatan dan 

kesemalatan kerja terhadap sikap kerja siswa pada praktik pemesinan SMK 

N 2 Cilacap. 

5. Ada kontribusi sangat tinggi (94,9%) kemampuan penyelesaian masalah  

terhadap sikap kerja siswa pada praktik pemesinan SMK N 2 Cilacap.   

6. Ada kontribusi sangat tinggi (98,1%) kelengkapan dan kesahatan kerja dan 

kemampuan penyelesaian masalah terhadap sikap kerja siswa pada praktik 

pemesinan SMK N 2 Cilacap. 



61 
 

 
 

B. SARAN 

Setelah melihat hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat direkomendasikan saran-saran sebagai berikut  

1. Guru harus terus memberikan bekal kepada siswa untuk mempunyai 

kesadaran bekerja pada praktik pemesinan sesuai dengan pedoman 

keselamatan dan kesehatan kerja karena akan berpengaruh terhadap pola 

pikir siswa dalam menyelesaikan masalah.  

2. Sarana dan prasrana di jurusan Teknik Pemesinan SMK N 2 Cilacap perlu 

ditingkatkan dan dirawat dengan baik agar tidak terlalu banyak mesin yang 

rusak karena usia maupun penggunaan yang tidak sesuai dengan prosedur. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang kesehatan dan keselamatan 

kerja, kemampuan penyelesaian masalah dan sikap kerja terhadap siswa 

SMK yang bergerak dibidang teknologi dan rekayasa industri agar dapat 

membandingkan hasil penelitian berikutnya 
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